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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepuasan 

pengunjung mempengaruhi minat kembali, bagaimana daya tarik wisata 

mempengaruhi minat kembali, dan bagaimana kepuasan pengunjung dan daya 

tarik wisata secara simultan mempengaruhi minat kembali ke Pantai Parangtritis 

Yogyakarta. Metodologi analisis deskriptif dan kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Metode pengambilan sampel acak langsung digunakan untuk 

membuat sampel, yang terdiri dari 100 responden. Regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi semuanya digunakan 

dalam analisis penelitian ini. Hasil pengkajian menuliskan jika terdapat dampak 

positif juga relevan pada skor koefisien regresi sekitar 0,591 pada variabel 

Kepuasan Wisatawan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Selain itu, variabel 

Atraksi Wisata juga menunjukkan dampak positif dan relevan pada skor koefisien 

regresi sekitar 0,455 pada Minat Berkunjung Kembali. Secara simultan, Kepuasan 

Wisatawan dan Atraksi Wisata berkontribusi sekitar 79,3% terhadap variasi Minat 

Berkunjung Kembali, sedangkan sisanya sekitar 20,7% didampaki sebab lain yang 

tidak dikaji di pengkajian ini. 
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ABSTRACT 

 

This Study aims to determine the effect of Tourist Satisfaction on Revisit Intention, 

the effect of Tourist Attractions on Revisit Intention, and the simultaneous effect of 

both Tourist Satisfaction and Tourist Attractions on Revisit Intention at 

Parangtritis Beach, Yogyakarta. This research employs a quantitative method 

with descriptive analysis. The sample consists of 100 respondents selected using 

the simple random sampling technique. The analysis in this Study utilizes multiple 

linear regression, classical assumption tests, t-test, F-test, and the coefficient of 

determination test.The results indicate a positive and significant effect of Tourist 

Satisfaction on Revisit Intention, with a regression coefficient value of 0.591. 

Additionally, the Tourist Attractions variable also shows a positive and significant 

effect, with a regression coefficient value of 0.455 on Revisit Intention. 

Simultaneously, Tourist Satisfaction and Tourist Attractions contribute 79.3% to 

the variance in Revisit Intention, while the remaining 20.7% is influenced by other 

factors not examined in this Study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Industri pariwisata sudah menjadi contoh elemen utama guna 

mendukung pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Indonesia memiliki potensi besar di bidang pariwisata dengan kekayaan alam, 

budaya, dan warisan sejarah yang melimpah. Pariwisata tidak hanya 

mendatangkan pendapatan bagi negara, tetapi juga memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat lokal di sekitar destinasi wisata. Berbagai kebijakan 

pengembangan pariwisata yang digalakkan oleh pemerintah Indonesia, seperti 

program Wonderful Indonesia, bertujuan untuk meningkatkan jumlah 

wisatawan mancanegara dan domestik. Dari data dari Kementerian Pariwisata 

juga Ekonomi Kreatif, sebelum pandemi, Indonesia mencatat peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan setiap tahunnya, menunjukkan betapa pentingnya 

sektor ini bagi perekonomian nasional Kemenparekraf (2020). 

Dalam konteks pariwisata, pengalaman wisatawan menjadi elemen 

penting yang menentukan keberhasilan suatu destinasi. Pengalaman ini diukur 

dari berbagai faktor, termasuk kualitas pelayanan, fasilitas yang disediakan, 

serta atraksi wisata yang ditawarkan. Eksperimen baik biasanya mendapat 

tingkat kepuasan yang besar bagi wisatawan, yang pada akhirnya memengaruhi 

loyalitas dan minat mereka untuk kembali mengunjungi destinasi yang sama 

Setiawan (2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian Kotler & Keller (2020) yang 

menjelaskan bahwa kepuasan pelanggan, dalam hal ini wisatawan, sangat 
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berperan dalam membangun loyalitas jangka panjang. 

Kepuasan wisatawan adalah kunci untuk menarik wisatawan agar 

kembali berkunjung ke suatu destinasi. Menurut Kotler & Keller, (2020), 

kepuasan merupakan hasil dari perbandingan antara ekspektasi wisatawan 

dengan pengalaman aktual yang mereka rasakan selama kunjungan. Wisatawan 

yang puas dengan pelayanan, fasilitas, dan atraksi yang ditawarkan cenderung 

kembali ke destinasi tersebut di masa mendatang. Hal ini membuat kepuasan 

wisatawan menjadi faktor penting dalam strategi pengelolaan destinasi wisata, 

terutama di destinasi yang bergantung pada kunjungan wisatawan berulang. 

Penelitian Praya (2019) menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan secara 

langsung memengaruhi keputusan mereka untuk kembali, memperkuat 

relevansi topik ini dalam konteks penelitian pariwisata. 

Di samping kepuasan, atraksi wisata juga menjadi faktor utama dalam 

menarik wisatawan. Atraksi meliputi seluruh yang bisa ditinjau, dinikmati, dan 

dirasakan wisatawan selama kunjungan mereka, termasuk keindahan alam, 

budaya, dan kegiatan rekreasi. Atraksi yang menarik dan unik mampu 

menciptakan pengalaman yang tidak terlupakan bagi wisatawan, yang pada 

akhirnya memengaruhi minat mereka untuk kembali berkunjung. Di Indonesia, 

banyak destinasi wisata yang memiliki atraksi unik dan beragam, salah satunya 

adalah Pantai Parangtritis di Yogyakarta, yang menawarkan kombinasi 

keindahan alam dan warisan budaya yang khas. 

Pantai Parangtritis merupakan salah satu ikon pariwisata Yogyakarta 

yang terkenal dengan pemandangan laut yang indah serta ombak besar yang 
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menjadi ciri khasnya. Tidak hanya itu, Parangtritis juga dikenal karena nilai 

historis dan mistis yang kuat di kalangan masyarakat lokal. Mitos mengenai 

Ratu Pantai Selatan, yang diyakini oleh sebagian besar masyarakat Jawa, jadi 

contoh daya tarik budaya ke wisatawan yang tertarik dengan unsur-unsur 

spiritual. Selain itu, Pantai Parangtritis juga menawarkan berbagai atraksi 

wisata seperti paralayang, naik delman, serta berbagai kegiatan olahraga air 

yang menjadi favorit bagi para pengunjung (Wibowo & Ramadhani, 2021) 

Berdasarkan data jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Parangtritis 

selama tiga tahun terakhir (data.bantulkab.go.id), terlihat pada 2021, total 

kunjungan wisatawan mencapai 1.182.000 orang. Angka ini berfluktuasi 

drastic menjadi 2.363.900 orang pada 2022 dan lalu menurun menjadi 507.792 

orang pada 2023. Meskipun Pantai Parangtritis memiliki potensi besar sebagai 

destinasi wisata unggulan, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi untuk 

menjaga daya tariknya, salah satunya adalah memastikan bahwa wisatawan 

mendapatkan pengalaman yang memuaskan selama kunjungan mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2020) di destinasi wisata alam 

lainnya di Indonesia menunjukkan bahwa wisatawan yang tidak puas dengan 

pelayanan atau fasilitas yang ada cenderung tidak akan kembali berkunjung. 

Sebab itu, utama ke pengelola destinasi guna menaikkan mutu atraksi dan 

pelayanan guna memastikan kepuasan wisatawan dan mendorong mereka 

untuk kembali. 

Dalam konteks Pantai Parangtritis, atraksi yang ditawarkan sudah 

cukup beragam, tetapi perlu ada upaya untuk terus memperbaiki kualitas 
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pelayanan agar wisatawan mendapatkan pengalaman yang maksimal. Hal ini 

penting karena, seperti yang daitemukan dalam penelitian oleh Fadilah & 

Purnamasari, (2019) kepuasan wisatawan tidak hanya didampaki atraksi, 

namun kualitas pelayanan yang diterima. Wisatawan cenderung menginginkan 

pelayanan yang ramah, fasilitas yang bersih, serta pengalaman yang aman dan 

menyenangkan selama berada di destinasi wisata. 

Selain atraksi, kualitas pelayanan juga menjadi fokus penting dalam 

menjaga minat wisatawan untuk kembali. Pelayanan yang baik, mulai dari 

keramahan staf hingga kenyamanan fasilitas, berperan penting dalam 

membentuk persepsi positif wisatawan terhadap destinasi. Penelitian oleh 

Wulandari (2021) di destinasi wisata Candi Borobudur menunjukkan bahwa 

pelayanan yang prima dapat meningkatkan kepuasan wisatawan, yang pada 

akhirnya berdampak pada minat mereka untuk kembali. Di Pantai Parangtritis, 

peningkatan kualitas pelayanan dapat dilakukan dengan memperbaiki fasilitas 

umum seperti toilet, area parkir, serta memperhatikan faktor keamanan dan 

keselamatan bagi wisatawan yang ingin menikmati atraksi pantai. 

Dalam upaya pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, penting 

untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat wisatawan untuk 

kembali. Kepuasan wisatawan dan kualitas atraksi merupakan dua variabel 

yang sering dikaji dalam penelitian pariwisata, karena keduanya memiliki 

peran penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang berkesan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kepuasan wisatawan yang 

diperoleh dari pelayanan dan atraksi di Pantai Parangtritis bisa mendampaki 



5 

 

minat mereka untuk berkunjung lagi. Pengkajian ini diinginkan bisa 

memberikan kontribusi ke pengolah destinasi wisata Pantai Parangtritis dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan dan atraksi, sehingga dapat mempertahankan 

daya tarik wisata juga meningkatkan jumlah berkunjungnya wisatawan di masa 

mendatang. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang ditulis itu, bisa ditarik perumusan 

permasalahan pada pengkajian ini yakni: 

1. Benarkah terdapat dampak kepuasan wisatawan pada minat berkunjung 

kembali di Pantai Parangtritis? 

2. Benarkah terdapat pengaruh atraksi pada minat berkunjung kembali di Pantai 

Parangtritis? 

3. Benarkah kepuasan wisatawan dan atraksi dengan berbarengan memengaruhi 

minat datang kembali di Pantai Parangtritis? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Juga tujuan pengkajian ini guna menjawab latar belakang dan 

perumusan permasalahan dalam pengkajian ini yakni: 

1. Memahami kepuasan wisatawan berdampak pada minat kunjungan kembali 

wisatawan di Pantai Parangtritis 

2. Mengetahui atraksi berdampak pada minat kunjungan kembali wisatawan di 

Pantai Parangtritis 

3. Mengetahui kepuasan wisatawan dan atraksi dengan berbarengan          

berdampak pada minat berkunjung kembali di Pantai Parangtritis 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat  Praktis 

a) Menyediakan informasi yang bisa digunakan oleh pengelola wisata Pantai 

Parangtritis dan pelaku industri pariwisata di sekitarnya untuk 

mengembangkan dan meningkatkan layanan serta fasilitas wisata yang 

lebih baik, sesuai dengan kebutuhan dan harapan wisatawan. 

b) Membantu wisatawan yang telah mengunjungi atau berencana untuk 

mengunjungi Pantai Parangtritis dalam mendapatkan informasi mengenai 

kepuasan wisatawan sebelumnya, sehingga mereka dapat mengatur 

harapan dan persiapan yang lebih baik. 

c) Menyediakan informasi ke pemerintah daerah juga lembaga terkait saat 

membuat langkah yang menyokong pengembangan destinasi wisata Pantai 

Parangtritis, dengan fokus pada peningkatan kepuasan wisatawan untuk 

mendorong kunjungan kembali. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

a) Meluaskan juga menguji teori-teori terkait kepuasan wisatawan dan 

perilaku kunjungan ulang dalam konteks pariwisata pantai, khususnya 

pada destinasi wisata seperti Pantai Parangtritis. 

b) Menambah wawasan dan pemahaman mengenai konsep kepuasan 

wisatawan dan sebab-sebab yang memengaruhi minat untuk berkunjung 

kembali, yang penting di pengelolaan destinasi wisata. 

c) Meningkatkan kualitas penelitian di bidang pariwisata, khususnya dalam 

penelitian tentang atraksi dan kepuasan wisatawan. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika Penulisan terkait “Pengaruh Kepuasan Wisatawan dan 

Atraksi Terhadap Minat Berkunjung Kembali Di Pantai Parangtritis” 

BAB I PENDAHULUAN. Di bab ini ada latar belakang, perumusan 

permasalahan, tujuan pengkajian, manfaat peneitian juga sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KAJIAN LITERATUR. Pada bab ini 

penulis membahas terkait data-data yang menjadi penguat di pengkajian 

Artikel Ilmiah ini. Berisi kajian literature, kajian teori juga hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN. Di bab ini berisi menuliskan terkait cara 

pengkajian dan sumber data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN. Di bab ini menyatakan semua data terkait 

pengkajian yang sudah dijalankan. 

BAB V PENUTUP. Di bab ini terdapat hasil akhir pengkajian yaitu simpulan 

juga saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari telaah data juga uraian terkait dampak Kepuasan Wisatawan dan 

Atraksi Terhadap Minat Berkunjung Kembali Di Pantai Parangtritis, bisa 

ditulis simpulan yakni:  

1. Variabel Kepuasan Wisatawan berdampaks secara baik dan relevan pada 

variabel Minat Berkunjung Kembali juga skor koefisien yaitu 0,591 dan 

nilai signifikan yaitu 0,001. Hal ini menandakan jika makin tinggi 

pengaruh Kepuasan Wisatawan makin tinggi pula Minat Berkunjung 

Kembali di Pantai Parangtritis . 

2. Variabel Atraksi berdampak secara baik dan relevan pada variabel Minat 

Berkunjung Kembali berskor koefisien yaitu 0,455 juga skor relevan yaitu 

0,001. Hal ini menandakan jika makin tinggi dampak Atraksi maka makin 

tinggi pula Minat Berkunjung Kembali di Pantai Parangtritis. 

3. Variabel Kepuasan Wisatawan dan Atraksi berdampak dengan simultan 

pada variabel minat berkunjung kemballi yang didasarkan skor relevan uji 

f yaitu 0,001 dan uji kofesien determinasi 79,3%. Dalam pembahasan ini, 

uji koefisien determinasi mencapai 79,3%, yang dimana mengindikasikan 
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bahwa semakin kuat pengaruh Kepuasan Wisatawan dan Atraksi, maka 

Minat Berkunjung Kembali di Pantai Parangtritis semakin meningkat. 
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5.2 Saran 

 

Dari hasil telaah juga simpulan, maka penulis bisa memberi beberapa 

saran yaitu : 

1. Dari hasil pengkajian yang menulikan jika Kepuasan Wisatawan punya 

dampak baik pada Minat Berkunjung Kembali di Pantai Parangtritis, 

pengolah Pantai Parangtritis disarankan terus menaikkan layanan juga 

fasilitas yang ada. Hal ini dapat mencakup perbaikan sarana kebersihan, 

keamanan, serta ketersediaan fasilitas seperti tempat istirahat dan area 

parkir yang memadai. Jika kepuasan wisatawan dapat ditingkatkan, 

kemungkinan besar minat mereka untuk berkunjung kembali juga akan 

meningkat. 

2. Pengembangan atraksi wisata karena arena atraksi wisata di Pantai 

Parangtritis juga terbukti memiliki pengaruh baik pada keinginan 

berkunjung kembali, pengolah diberi saran guna memperkaya jenis-jenis 

atraksi yang ditawarkan. Misalnya, menambah variasi aktivitas seperti 

olahraga air, acara budaya, atau festival seni lokal. Selain itu, promosi 

mengenai atraksi-atraksi yang ada perlu ditingkatkan, baik melalui media 

sosial maupun kerja sama dengan influencer dan platform pariwisata, agar 

destinasi pantai ini lebih dikenal dan menarik perhatian lebih banyak 

wisatawan. 

3. Pengelolaan review positif di media sosial karena mengingat media sosial 

memiliki pengaruh besar terhadap persepsi wisatawan. Pengelola Pantai 

Parangtritis sebaiknya aktif memantau dan merespons ulasan online. 
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Langkah ini bisa dilakukan dengan mengajak pengunjung untuk 

memberikan ulasan positif di platform-platform seperti Google Reviews, 

TripAdvisor, atau Instagram. Selain itu, kampanye untuk membagikan 

pengalaman positif di media sosial bisa membantu membawa wisatawan 

untuk datang dan menaikkan keinginan berkunjung kembali. 
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